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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai budaya dalam himne Pasomba Tedong.
Himne Pasomba Tedong adalah pengiring upacara yang diucapkan pada upacara syukuran tertinggi
dalam kehidupan orang Toraja, yaitu pada upacara maqbuaq dan meruaq yang  diperuntukkan kepada
Puang Matua, ilah-ilah, dan dewata. Tujuan upacara ini adalah untuk memohon kesuburan tanah dan
memudahkan interaksi sosial masyarakat dengan mengorbankan seekor kerbau muda hitam dan gemuk.
Himne Pasomba Tedong disajikan dalam bentuk prosa lirik.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan objeknya secara apa adanya.
Data dalam penelitian ini  dikumpulkan dengan menggunakan teknik inventarisasi, baca simak, pencatatan,
teknik observasi partisipasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai yang ditemukan
dalam himne Pasomba Tedong adalah nilai religi, nilai persatuan, nilai musyawarah mufakat, nilai etis,
dan nilai tenggang rasa/saling menghormati.
Kata kunci: nilai budaya, himne Pasomba Tedong
Abstract: This research is aimed at  knowing  cultural values in the hymn of Pasomba Tedong.
Pasomba Tedong hymn is an accompanist ceremony pronounced at thanksgiving ceremony in
Toraja’s life by performing  Maqbuaq and Meruaq  ceremony  for Puang Matua and God. The
purpose of the ceremony  is to invoke fertility of the soil and  facilitate social interaction with the
community to sacrifice a fat black bull. Passomba Tedong is presented in prose lyrics. This re-
search applies the qualitative descriptive method that describes the object as it is. The data were
collected by using inventory techniques, reading, recording, observation, and interview. The result
shows that the values in Pasomba Tedong are religious value, unity value, consensus agreement
value, ethical value, and tolerance or mutual respect value.
Key words: cultural value, hymn Pasomba Tedong
1. Pendahuluan
Berbicara tentang sastra secara umum
sangat erat kaitannya dengan pembicaraan
sastra daerah. Hal ini dapat dimaklumi sebab
sastra daerah merupakan warisan budaya
daerah yang disampaikan secara turun-
temurun. Karya sastra adalah wujud
ekspresi manusia sebagai pencipta yang
mentransformasikan sisi kehidupan sosial
kulturalnya (Yunus, 1981:3). Karena
merupakan warisan budaya, sastra daerah
tentulah sarat dengan nilai-nilai luhur yang
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dapat dimanfaatkan  dan dikembangkan
dalam rangka pembinaan dan
pengembangan sastra.
Upaya membina dan mengembangkan
sastra daerah serta mengangkat nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya tidaklah
dimaksudkan untuk menonjolkan warna
kedaerahan. Akan tetapi, yang terpenting
adalah bagaimana aset kedaerahan dalam
bentuk nilai-nilai dapat mendukung dan
memperkuat akar budaya bangsa secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian
tentang sastra daerah seyogyanya tidak
dipandang dari lingkup wilayah budaya
tertentu, tetapi harus dilihat dari sisi yang
lebih umum dan lebih luas, yaitu budaya
Indonesia. Hal ini dapat dimaklumi sebab
sastra daerah mempunyai kemungkinan
untuk berperan sebagai kekayaan budaya
di samping sebagai kekayaan sastra secara
umum (Hakim, 2005:412).
Sementara itu, Alwi (dalam Suyanto
1994:111) mengemukakan bahwa usaha
pelestarian sastra daerah perlu dilakukan
karena di dalam sastra daerah terkandung
wawasan budaya nenek moyang bangsa
Indonesia yang sangat tinggi nilainya.
Upaya pelestarian itu tidak hanya
memperluas wawasan kita terhadap sastra
dan budaya masyarakat daerah yang
bersangkutan, tetapi juga akan memperkaya
khazanah sastra dan budaya Indonesia.
Dengan kata lain, upaya yang dilakukan itu
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan
antardaerah yang memungkinkan sastra
daerah berfungsi sebagai salah satu alat
bantu dalam usaha mewujudkan manusia
yang berwawasan Indonesia.
Dengan demikian, karya sastra yang
ada di negeri kita perlu terus digali, dibina,
dan dipelihara tanpa memandang latar
belakang etnis sumbernya. Penggalian dan
pembinaan itu tentunya dimaksudkan
sebagai sarana dalam pengapresiasian,
sekaligus sebagai alat untuk memperkaya
khazanah sastra itu sendiri.
Sastra di daerah Sulawesi Selatan
bersumber dari berbagai macam etnis, yaitu
Bugis, Makassar, Toraja, dan
Massenrempulu. Etnis ini mempunyai
potensi yang besar akan sastra daerah, baik
yang berbentuk cerita, puisi, maupun
nyanyian rakyat. Sastra daerah ini menjadi
cermin kearifan lokal yang sarat dengan
nilai-nilai budaya yang masih dapat
diakutualisasikan dalam kehidupan
masyarakat hingga kini. Oleh masyarakat
Toraja cerita rakyat digunakan sebagai
acuan atau pedoman dalam melaksanakan
tata cara kehidupan mereka sehari-hari
sebagai wujud refleksi  dari rasionalisasi
mitos yang pernah ada (Agus, 2010:115).
Daerah Tana Toraja merupakan salah
satu daerah tujuan wisata andalan yang ada
di Sulawesi Selatan. Tidak hanya memiliki
alam yang eksotis, Tana Toraja juga memiliki
budaya yang unik dan sarat akan nilai yang
ada di dalamnya. Toraja kaya akan sastra,
baik berupa cerita, maupun berupa syair.
Tana Toraja mendiami wilayah pegunungan
di Sulawesi Selatan. Penduduknya
berjumlah sekitar 450.000 jiwa yang masih
tinggal di Kabupaten Toraja Induk dan
Kabupaten Toraja Utara. Umumnya,
penduduk Toraja menganut agama Kristen
dan sebagian lagi memeluk agama Islam
serta sebagiannya lagi masih ada yang
menganut kepercayaaan animisme yang
dikenal dengan Aluk To Dolok (Ratnawati,
2009:157).
Salah satu sastra daerah yang perlu
diungkap adalah nilai-nilai budaya dalam
sastra Toraja, khususnya himne Pasomba
Tedong. Himne Pasomba Tedong adalah
pengiring upacara yang diucapkan pada
upacara syukuran tertinggi dalam
kehidupan orang Toraja, yaitu pada upacara
maqbuaq dan meruaq yang  diperuntukkan
kepada Puang Matua, ilah-ilah, dan dewata.
Tujuan upacara ini adalah untuk memohon
kesuburan tanah dan memudahkan
interaksi sosial masyarakat dengan cara
mengorbankan seekor kerbau muda hitam,
gemuk, dan tambun. Himne Pasomba Tedong
disajikan dalam bentuk prosa lirik.
Himne Pasomba Tedong sangat kaya
dengan unsur budaya yang banyak
mengandung nilai-nilai budaya yang masih
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eksis digunakan sampai sekarang. Himne
Pasomba Tedong mengandung makna dan
sistem pola pikir orang Toraja, sistem
kepercayaan, serta sistem kemasyarakatn
sebagai falsafah hidup dan kehidupan suku
bangsa Toraja. Ungkapan dan simbol-simbol
itu menggambarkan kaitan dan hubungan,
di antaranya dengan nilai religi, sistem nilai
edukatif, nilai sosial, dan tata krama.
Sehubungan dengan itu, upaya
mengungkap nilai-nilai apa saja yang
terkandung dalam himne Pasomba Tedong
dirasakan sangat perlu. Oleh karena itu,
tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan
nilai-nilai budaya dalam himne Pasomba
Tedong  sebagai sebuah cermin kearifan lokal
masyarakat Toraja.
2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang
menggambarkan objeknya secara apa
adanya. Sumber data penelitian ini adalah
buku Pasomba Tedong yang ditulis oleh
Moses Eppang dan kawan-kawan. yang
diterbitkan oleh Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta, tahun 1990.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan teknik inventarisasi,
baca simak, pencatatan, teknik observasi
partisipasi, dan wawacara. Penulis
mengadakan observasi aktif dan wawacara
ke sejumlah pemuka masyarakat atau orang
Toraja yang mengetahui upacara ini. Data
yang terkumpul kemudian diseleksi dan
dianalisis dengan cara menginterpretasikan
nilai-nilai yang terkandung dalam himne
Pasomba Tedong.
3. Kajian Teori
Sastra berfungsi untuk menghibur
sekaligus mengajarkan sesuatu. Yang
dimaksud dengan menghibur adalah tidak
membosankan, bukan kewajiban, dan
memberi kesenangan. Sementara itu,
mengajarkan sesuatu (dalam arti
bermanfaat) adalah tidak membuang-buang
waktu dan tidak sekadar iseng. Dengan
demikian, sastra merupakan sesuatu yang
perlu mendapat perhatian serius (Wellek
dan Warren, 1993:25). Selanjutnya, sastra
memberi kesadaran tentang kebenaran
hidup ini. Dari sastra dapat diperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang
mendalam tentang manusia dan kehidupan
(Jemmain, 2011).
Sastra menampilkan gambaran
kehidupan. Kehidupan itu sendiri adalah
suatu kenyataan sosial. Dalam pengertian
ini, kehidupan mencakup hubungan
antarmasyarakat, antarmanusia, dan
antarperistiwa yang terjadi dalam batin
seseorang. Bagaimanapun juga peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam batin
seseorang, yang sering menjadi bahan
sastra, adalah masalah hubungan seseorang
dengan orang lain atau dengan masyarakat
(Damono, 2002:1).
3.1 Sekelumit tentang Sastra Toraja
Salah satu sastra dari berbagai etnis di
Sulawesi Selatan yang dijadikan bahan
pembahasan dalam tulisan ini adalah sastra
Toraja. Lebih jelasnya akan diuraikan
beberapa sastra yang berkembang di
masyarakat Toraja.
3.1.1  Badong
Badong adalah sejenis puisi yang
dibawakan oleh segerombolan  atau
sekelompok orang dalam bentuk lingkaran
dengan gerakan-gerakan yang khas.
Anggota kelompok itu saling mengaitkan
jari kelingking antara satu dengan yang lain
bagaikan jalinan mata rantai sambil berputar
melawan arah jarum jam. Pengaturan
waktu dan irama badong ditentukan oleh
alun langkah para pelagu dari kiri dan
kanan. Dua atau tiga dari anggota kelompok
itu bertindak sebagai pemimpin yang disebut
indok badong yang berarti ‘pemimpin badong’
(Sikki dkk., 1991:120).
Badong sebagai curahan kalbu
masyarakatnya banyak mengandung nilai-
nilai kehidupan, baik dalam lingkungan
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keluarga, maupun dalam lingkungan
masyarakat umum. Melalui komunikasi
badong, kita dapat mengenali kepribadian
dan pandangan hidup masyarakat Toraja.
Dengan demikian, badong mengandung
nilai-nilai kepribadian, baik dalam
lingkungan keluarga, maupun dalam
lingkungan kehidupan bermasyarakat. Hal
tersebut dapat digambarkan pada badong
berikut ini.
 Puang perangikan matiq
Puang tanding talingakan
Angki lollonan paqdiqki
Mintuq to maqrapu tallang
Uai mata kilambiq
Malimongan kiratui
Lako ambeq kikamaliq
Mintuqna rapu tallangan
Terjemahan:
Tuhan pandanglah kami
Mohon kiranya didengarkan
Semua derita telah menimpa
Hidup kami sekeluarga
Kami bergumul air mata
Ratap dan sunyi kami alami
Pada ayah yang kami rindukan
Piatu menimpa keluarga
Bait pertama badong menggambarkan
betapa malang dan sialnya suatu keluarga
yang hidup begitu rukun tiba-tiba ditimpa
oleh beragam penderitaan dan kemalangan.
Dalam menghadapi problem hidup yang
demikian, mereka sekeluarga tetap tabah
dan sabar. Semua penderitaan itu mereka
sampaikan kepada Tuhan karena mereka
sadar bahwa Ia adalah pemilik kehidupan
ini. Bait kedua badong menggambarkan
bahwa keluarga itu sudah merasa piatu
karena seorang ayah yang dicintai telah
tiada. Mereka sangat kehilangan orang tua
yang senantiasa memberi petuah dan
nasihat kepada mereka tentang makna
hidup.
3.1.2 Retteng
Retteng adalah sejenis sajak yang
dinyanyikan dengan lagu tertentu. Seseorang
yang melagukan retteng biasanya
mengungkapkan isi hatinya dengan
memakai kiasan dalam bentuk ungkapan
dan peribahasa. Retteng pada umumnya
berisi pujian-pujian kepada yang meninggal
atas kebaikannyanya selama hidupnya yang
diungkapkan dengan rasa duka yang sangat
dalam (Asis, 2010:90).
Dilihat dari segi fungsinya, retteng dapat
menanamkan rasa kemanusiaan dan
kebersamaan bagi masyarakat. Di samping
itu, para penutur retteng dapat
menambahkan rasa religius kepada
pendengarnya, terutama pada saat ditimpa
musibah kematian. Pada saat seperti itu
manusia merasa lemah dan mengakui
keperkasaan Tuhan Yang Mahakuasa
seperti tergambar pada retteng berikut ini.
Laki patumbari lako lakiduang diapai
lakiduang diapai
kenalambiqmi attunna
kenadeteq garaganna
buariqa dipatumba
buariqa dipatumba
bendoq le, le bendoq
Terjemahan:
Kita hanya memasrahkan diri
kalau memang sudah demikian
takdir sudah meraih
nasib tibalah saatnya
apa boleh buat
apa boleh buat
kasihan oh, oh, kasihan
3.1.3 Paqtendeq
Paqtendeq adalah sejenis lagu yang biasa
digunakan dalam membuai atau
menidurkan anak. Lagu paqtendeq
menimbulkan suatu suasana damai yang
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penuh ketenangan dan ketenteraman.
Dalam suasana seperti itu, kita sebagai
hamba Tuhan patut mensyukuri nikmat-
Nya yang berupa keselamatan, umur yang
panjang, dan kebahagiaan lainnya yang
dianugerahkan kepada kita. Untuk
menyatakan rasa syukur itu, masyarakat
Toraja biasa mengungkapkannya melalui
paqtendeq seperti berikut ini.
Kurre sumange....Puang
pole Paraya Totumampa
lateindeiq....teindeiq ....lateindeq
Miburaqka lindo masakke
mupiqpikki tanda marendeng
lateindeiq....teindeiq ....lateindeq
Kami mintuq sola nasang
ondongna lako tebaittiq
teindeiq...teindeq
Namatua induk
nabanuq karurungan
teindeiq...teindeq
Tomasekke mairiq
marudindin sola nasang
teindeiq...teindeq
lateindeq teindeq
Terjemahan:
Terima kasih oh Tuhan
syukur kepada Yang Mahapencipta
sayang...sayang....oh sayang
Tuhan mengaruniai kita selamat
Tuhan memberi kita usia lanjut
sayang...sayang....oh sayang
Kita semua beroleh rahmat
khususnya kepada si kecil ini
sayang.....oh sayang
Dia mendapat panjang umur
bahkan beroleh limpahan rahmat
sayang.....oh sayang
Kita semua penuh bahagia
kita hidup dengan makmur
sayang....oh sayang...
sayangku oh sayang
3.1.4  Londe
Londe adalah sejenis puisi Toraja yang
terikat oleh sejumlah baris dan suku kata.
Puisi londe digunakan untuk menyampaikan
isi hati yang sedang dilanda cinta serta
perasaan cemas dan kecewa. Di samping itu,
dengan londe kita juga dapat menyatakan
pujian kepada Tuhan. Mari kita perhatikan
kandungan londe berikut ini.
Madao-ko anna bulan
Lenduq langngan nabiatoen
Ditiro tukaq
Dipemanta lulungan
Late lino tonai
Daenan tarorroi
Puang datunna
Puang Sanda kabaroq
Terjemahan:
Engkau di atasnya bulan
Lebih tinggi daripada bintang
Tetap dipandang ke atas
Ditatap bersama kemuliaan
Dunia yang kita huni ini
Negeri yang kita diami
Tuhanlah pemiliknya
Dialah Yang Mahakasih
3.1.5 Pasomba Tedong
Pasomba dalam kata pasomba tedong
berarti pembersihan atau penyucian kerbau
yang akan dijadikan korban persembahan
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dalam suatu pesta adat yang dianggap pal-
ing tinggi dan sangat mulia. Pesta adat ini
oleh orang Toraja dinamakan pesta meruaq.
Pesta meruaq dilaksanakan atas mufakat dari
suatu rumpun keluarga sebagai tanda
syukuran kepada Yang Mahakuasa.
Rumpun keluarga tersebut merasa telah
menerima anugerah yang luar biasa, baik
sandang, maupun pangan. Bahkan lebih
dari itu, mereka pun bersyukur telah
memperoleh keturunan sehingga rumpun
keluarga mereka semakin berkembang dan
semuanya hidup makmur dan sejahtera.
Kurre, kurre, kurre sumangqna inde padang
tuo baloq
sabaq parayanna inde lipu tumumbu
kumukuq
Kurre sumangaqna tananan lando longa
sabaq parayanna asokan salle aqriri
Kurre sumangaqna galung maqkambuno
lumuq
sabaq parayanna panompok doke-dokean
Kurre sumangaqna takinan pia
sabaq parayanna selleran lotong ulu
Kurre sumangaqna tananan sanda bulinna
sabaq parayanna patuoan sanda menonoqna
Kurre sumangaqna kamanarangan
sabaq parayanna kapaissanan
Kurre sumangaqna padukkuan api
sabaq parayanna sulunan maqlana-lana
Terjemahan:
Syukur, syukur, syukur
Syukur dan terima kasih dengan tanah
yang sakti ini
Syukurlah rumpun keluarga telah
membangun rumah
Syukur dan terima kasih dengan sawah
yang melimpah hasil
Syukur dan terima kasih dalam timangan
anak
Syukur dan terima kasih atas onggokan
padi
Syukur dan terima kasih dengan segala
harta kebendaan
3.1.6 Bating
Bating dalam bahasa Toraja berarti
ratapan. Di samping itu ada kata umbating
yang artinya meratap. Bating dalam sastra
Toraja merupakan untaian rasa duka cita
yang sedalam-dalamnya bagi seseorang
yang dirundung duka karena kematian.
Seseorang yang sedang umbating (meratap)
menangis sejadi-jadinya di sisi mayat yang
sedang telentang seraya menyatakan rasa
dukanya dengan kata-kata yang sendu.
Pernyataan duka cita ini tidak mengenal
waktu siang atau malam. Seseorang yang
sedang meratap, suara tangisnya sangat
menyayat hati orang yang mendengarnya.
Irama suaranya terputus-putus karena
emosi yang sangat dalam menguasai dirinya.
Bahkan kadang-kadang orang yang
meratap itu biasanya pingsan atau tidak
sadarkan diri.
Bating merupakan sebuah kebutuhan
batiniah pada saat-saat tertentu bagi orang
yang hatinya sedang dilanda duka nestapa
karena ditinggal berpisah selama-lamanya
oleh orang yang dikasihinya: anak, ayah,
ibu, suami atau istri, atau orang yang sangat
dekat dengannya. Di bawah ini
dikemukakan satu jenis bating, yaitu bating
seorang janda yang telah ditinggalkan oleh
suaminya.
O renden...
masse sia panayammu
untampenaq sola taruk bundata
paqdiqnaq, paqdiqnaq, paqdiqnaq dikkaq
paqdiq teaq susinna
O rende...
rangimi tangiqna pia
batingna anaq kabaroq
metamba undakaq ambeq masokanna
millikko-milikko sattuq
ammu kayun padai
kariuammo pareta, lenduq torakannamo
tuanmo tampona tempeq, tangkasapaqmo
torro salamo lembamu, mammaqmo buriaqmu
makarorrongmo rengngeqku sia baka
muananannaq
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U...
bateng rabukmora dikkaq
kumbaq sisosoi mora
poro murangi tangiqku
bating mario-rioku
laku patumbani dikkaq
anaq tangpaissanta
taeqmo ussaroanni boqboq
sia laussaroanni mase
U...
O renden
kengku manukna lapandek
londongna Pong Tulang Didiq
lamaq kukkuanaq umbangunanko
rangimi dikkaq, rangimi dikkaq oningku
ammu moqtok diong mai, u....
kamaseinaq dikkaq (Sande, 1987: 32-33)
Terjemahannya:
Oh...sayang
sampailah hatimu
meninggalkan aku dengan anak-anak
aku menderita, aku menderita, kasihan
aku
derita yang tiada taranya
Oh...sayang
dengarkanlah rintihan tangis anak-anak
ratapan duka nestapa buah hatimu
berteriak mencari ayahnya
bangunlah, bangunlah walau hanya
sesaat
lalu memangku mereka sekejap
padi sudah bercampur rumput, belumlah
disiangi
pematang-pematang telah hanyut (rusak)
pikulanmu terlambat, keranjangmu tak
terpakai
junjunganku dan bakul buatanmu
kesepian
Uh...
sekarang tinggal mayat
bagaikan gabus yang telah rapuh
semoga engkau dengar tangisku
rintihan ratapku yang pilu
apalah dayaku kasihan
bersama anak kita yang masih kecil
tiada lagi memberinya kasih sayang
Uh...
o, sayang
andai aku ayamnya lapendek
sabungan Pong Tulang Didiq
aku berkokok membangunkan engkau
dengarlah, dengarlah suaraku
bangunlah dan bangkitlah, uh...
kasihanilah aku
3.1.7 Syair-Syair Toraja
Syair-syair Toraja adalah syair yang
diungkapkan oleh masyarakat Toraja pada
pergaulan sehari-hari. Syair-syair ini dapat
diungkapkan oleh seorang pemuda kepada
kekasihnya, seorang nenek yang sedang
menidurkan cucunya, seorang perantau
yang rindu akan kampung halamannya
(Jemmain, 1999:1). Berikut ini disajikan
beberapa contoh syair dalam bahasa Toraja.
Kenna tang manuk maramba
Asunna memongka-mongka
Kamimo kami dikkaq
Rampo tang dikambaroan
Terjemahan:
Andai bukan ayam ribut
Anjingnya yang menyalak
Kamilah kasihan
Datang tak ditegur
 Masussa napaqdiq tongan
Situmae tau mambela
Anna ratu dio mai
Mata tangsitarruq pessaile silambi
Terjemahan:
Amatlah susah
Bertunangan orang jauh
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Bila bicara
Mata ditundukkan, menoleh pun tidak
Iya sia raka iti
Susi todianna inde
Mamaliqna allo bongi
Innang makassing issinna
Terjemahan:
Apakah sama di situ
Seperti di hati ini
Aku rindu siang malam
Bagus sekali isinya
3.1.8 Pontobannang
Pontobannang dapat disamakan dengan
ungkapan. Dalam sastra Toraja,
pontobannang biasanya diungkapkan pada
saat adanya pesta syukuran, misalnya ketika
panen. Contoh pontobannang adalah seperti
berikut.
Untannung, kata situruq
Artinya, dalam segala persoalan, kita
harus tetap memupuk persatuan melalui
kesepakatan dalam musyawarah demi
kebersamaan dalam satu tekad dan satu
tujuan.
Sakarimmanan
Artinya, kita harus saling mengasihi dan
saling menjaga nama baik.
Misaq kada dipotuo pantan kada dipomate
Artinya, satu tekad kita jaya, banyak
pendapat kita hancur berkeping-keping,
bersatu kita teguh bercerai kita hancur.
3.1.9 Gelluq
Gelluq adalah salah satu bentuk seni tari
Toraja yang sudah lama menyatu dengan
masyarakatnya dan mengandung nilai-nilai
luhur dan makna yang dalam. Tumbuhnya
gelluq pada mulanya adalah karena
keinginan masyarakat untuk
mengungkapkan pengalaman hidup tentang
sesuatu yang menjadi kehidupan manusia
Toraja dalam mengarungi lautan hidup ini.
Berikut contoh lambang pengiring
dalam paqgelluq.
Paqdenaq-denaq
Paqkalumpiaq rante
Untiaranni
Paqdiq dio kaleta
Paqgelluq tua
Balluk sipuli padang
Dilamun batu
Ilan lepongan bulan
Passiri-siri
Paqbalendo-lendoan
Tanda tasikna
Pare tallu bulinna
Paqunnorong
Paqkuleq-learan
Pande unnorang
Maksudnya:
Bila ada kesukaran yang menimpa diri
Diingatkan supaya diatasi secepat
mungkin
Dengan modal ketabahan dan ketekunan
Kesenian asli seperti gelluq
Perlu dimiliki dan diwarnai turun-
temurun
Karena gelluq adalah warisan budaya
yang tak ternilai harganya
Kearifan dan kebijaksanaan merupakan
dasar yang
Utama dalam mengatasi segala masalah
walau
Bagaimanapun hebatnya
3.1.10 Tobarani
Tobarani adalah cerita kepahlawanan
dalam bentuk puisi prosa berirama.
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3.1.11 Manglambe Tedong
Manglambe tedong adalah semacam
himne mendambakan kerbau dalam bentuk
puisi.
3.1.12 Sambenan Kada
Sambenan kada adalah ungkapan dalam
bentuk prosa berirama.
3.1.13 Ossoran
Ossoran adalah prosa berirama yang
mengandung cerita tentang silsilah keluarga
orang Toraja.
Sastra di Sulawesi Selatan, khususnya
sastra Toraja berfungsi sebagai alat budaya
masyarakatnya. Sebagai hasil budaya,
sudah seharusnya sastra tersebut senantiasa
dipelihara dan dibina, baik secara langsung,
maupun tidak langsung. Pembinaan secara
langsung dilakukan dengan cara
menginventarisasi dan mendokumentasikan
sejumlah sastra lisan yang masih tersebar
luas di kalangan masyarakat Toraja.
3.2 Gambaran tentang Himne Pasomba
Tedong
Himne menurut KBBI (2008:499) adalah
nyanyian pujaan untuk Tuhan dan
sebagainya; gita puja. Himne Pasomba
Tedong merupakan semacam prosa liris yang
dinyanyikan  pada saat upacara syukuran
kepada Tuhan, yaitu upacara maqbuaq dan
meruaq. Di dalam himne Pasomba Tedong
terdapat ungkapan dan simbol yang
mengandung nilai-nilai sebagaimana yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, di
antaranya nilai religi, nilai edukatif, nilai
sosial, dan nilai tata krama.
Himne Pasomba Tedong terdiri atas
empat babak. Pada babak pertama terdapat
uraian sejarah asal-usul aluk, pemali, dan
kerbau, termasuk penetapan kerbau toseko
sebagai kerbau pilihan untuk
dipersembahkan kepada Puang Matua.
Pengucapan dalam pelaksanaannya berupa
himne pujaan berbentuk prosa berirama.
Pada babak kedua, tomasomba (orang yang
akan melaksanakan kegiatan Pasomba
Tedong) menyucikan atau membersihkan
kerbau korban yang akan dipersembahkan.
Babak ketiga disebut maqmammang
(mangimbo), yakni permohonan
menghadirkan Puang Matua, ilah-ilah, dan
dewata untuk menerima persembahan.
Bahasa yang dipergunakan merupakan
bahasa puitis, berbentuk prosa berirama,
tetapi intonasi dan aksennya mengalami
perubahan, kedengarannya seperti monoton
tapi lebih keras dari babak sebelumnya.
Dalam pengucapan dan penampilannya,
tomasomba seperti mengucapkan mantra
yang memiliki kekuatan gaib. Babak
keempat disebut mappasakkeq yang
merupakan puncak upacara merauq padang.
Pada babak ini terdapat pengucapan untuk
saling memberkati satu sama lain dan
mengukuhkan ikatan janji. Pada babak ini
terdapat penegasan kembali untuk
memohon kepada Puang Matua, ilah-ilah,
dan dewata untuk memohon kesuburan
lembah persawahan.
Adapun kedudukan seorang tomasomba,
khususunya di daerah Silllanan, Kecamatan
Mengkendek, Kabupaten  Tana Toraja, ialah
seorang tobaraq, yakni penguasa dalam
wilayah adat setempat, namun boleh juga
seseorang yang dianggap tetua adat dari
daerah lain.  Tobaraq yang berkuasa pada
suatu wilayah dalam satu periode
memperoleh pendidikan, pengalaman, dan
keterampilan dari ayahnya. Umumnya
tobaraq dilatih untuk menghafal dan
mengucapkan himne pujaan dengan lancar
dan mengikuti irama dengan intonasi dan
aksen tertentu. Dengan demikian,
pengetahuan, sikap, dan penghayatan
seorang tobaraq dapat berfungsi dengan
padu pada saat upacara Pasomba Tedong
dilaksanakan (Eppang dkk., 1990:137).
 Upacara tersebut termasuk upacara
tingkat tinggi yang dilakukan oleh suatu
keluarga besar Tongkonan Layuk pada waktu
mengadakan persembahan kepada Puang
Matua, ilah-ilah, dan dewata. Tujuannya
agar Yang Mahakuasa dapat memberikan
kesuburan tanah, utamanya kesuburan
persawahan yang dapat menghasilkan  padi
yang melimpah ruah.
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Penyelenggaraan upacara merauq
padang sebenarnya tidak hanya bertujuan
untuk memohon kesuburan lembah
persawahan. Upacara ini pun merupakan
representasi relasi keberadaan manusia
dengan Puang Matua, ilah-ilah, dan dewata
serta termasuk relasi dengan sesama dan
daerah sekitarnya. Oleh karena itu, dalam
Pasomba Tedong terdapat sanjungan pujaan
kepada yang harus dipuja, ucapan syukur
kepada Puang Matua atas segala
pemberiannya, permohonan keselamatan
umat manusia, kekayaan, keamanan, dan
kelimpahan harta.
Dalam upacara ini dikorbankan seekor
kerbau muda, hitam, gemuk, dan tambun.
Sebelum dipersembahkan kepada yang
dipuja, terlebih dahulu dituturkan sejarah
dari mana kerbau tersebut berasal,
kemudian dibersihkan, setelah itu barulah
siap untuk dikorbankan. Pengorbanan
kerbau ini dilakukan dengan menggunakan
upacara khusus, yaitu merauk padang
(menombak kerbau korban).
Dalam kedudukannya sebagai sastra
daerah sekaligus sebagai produk budaya
yang sarat dengan nilai-nilai budaya, himne
Pasomba Tedong perlu dikaji. Nilai-nilai luhur
yang terkandung di dalamnya dapat
diangkat ke permukaan agar nilai-nilai itu
tidak hanya  menjadi milik para leluhur,
tetapi dapat juga diwariskan kepada
generasi sekarang dan yang akan datang.
Dapat diduga bahwa ada di antara nilai-
nilai tersebut yang sudah tidak sesuai lagi
dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat sekarang atau masyarakat
Pancasila yang dicita-citakan. Akan tetapi,
sebagian besar nilai-nilai  luhurnya masih
tetap dapat dimanfaatkan pada masa
sekarang dan pada masa yang akan datang.
Bahkan, nilai-nilai yang dianggap tidak
sesuai pun mungkin masih ada yang dapat
kita beri warna atau jiwa baru tanpa
meninggalkan akarnya sehingga nilai
tersebut dapat tetap aktual dan lestari.
4. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian pembahasan ini diuraikan
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
himne Pasomba Tedong.  Nilai-nilai tersebut,
di antaranya adalah sebagai berikut.
4.1 Nilai Religi
Di dalam himne Pasomba Tedong
terdapat nilai religi atau keagamaan. Hal ini
terlihat pada lirik himne yang mengungkap
kata-kata yang berhubungan dengan
ketuhanan seperti Puang Matua tomegaraga,
tomekombong, tometanpa torro tolino yang
artinya ‘Puang Matua yang membuat,
membentuk, dan menempa manusia’.
Contoh:
(1) Batiqna pundu Toseko la misorong langan
Puang Matua jao tangana langiq, Puang
metampa kumombong torro tolino. Misorongi
langan puang Toqbonaq, Toqkumpang jao
Toqtandung siliuan (Larik 7.1.2, Pasomba
Tedong, 1990:29).
‘Turunan pundu Toseko akan kamu
serahkan kepada Puang Matua di atas
langit, ilah membuat,  penjunjung
manusia. Kamu serahkan kepada ilah
Tobenaq, Toqkumpang, dan Toqtandung
(nama tempat).’
Pada contoh 1 tersebut terdapat himne
yang menyebutkan kata Puang Matua yang
berarti Tuhan. Hal ini menandakan  bahwa
orang Toraja mempunyai kepercayaan
kepada Tuhan Sang Pencipta Alam yang
menciptakan manusia beserta alam jagat
raya. Pada contoh ini terdapat beberapa
tempat yang disebutkan untuk diberkahi
sebagai tempat persawahan, yaitu daerah
Tobenaq, Toqkumpang, dan Toqtandung.
(2) Puang Matua jao tangana langiq, puang
parande pajujung jiong mangapiqna tana,
langanmo dirandan taqkamali alukna pemali
alukna sumalunna Lombok, rokkonna dibille
tokayangan jiong tilampan tikalobona (Larik
9.1, Pasomba Tedong, 1990:30).
‘Puang Matua di atas tengahnya langit di
bawah pusaran tanah, ke atas dikerjakan
teratur pemali alukna lembahnya
persawahan, ke udik disebar penjaga
gadis di bawah hamparan persawahan.’
Pada contoh 2 juga terdapat lirik himne
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Pasomba Tedong yang menggambarkan
bahwa Tuhanlah yang mahamengatur
segala urusan manusia, termasuk urusan
kesuburan tanah persawahan.
(3) Keqde di neneq maumi batiqna sambao
bangiq dipengongoran langan Puang Matua
jao tangana langiq tempon tojolomumo
dipekaduan rokko puang parande pajujung
jiong mangapiqna tanaanna lan merrantena
lino (Larik, 13). Kusanga masinanglaqmo tutu
batangmu disorong langan Puang Matua jao
tanganna langiq masindungmo lan
paqinawannmu dipirikan rokko biring
karraqna Puang parande pajujung jiong
mangapiqna tana (Larik 14.1, Pasomba
Tedong, 1990:33).
‘Mulai dari nenekmu turunan kerbau
kelabu diperhadapkan kepada  Puang
Matua di atas tengahnya langit, sejak
leluhurmu diserahkan dua buah tangan
dipersembahkan kepada ilah penantang
penjunjung di bawah pusaran tanah dan
ilah di dataran bumi.
Saya yakin jelaslah kedudukan
dipersembahkan kepada Puang Matua di
atas, tengahnya langit, sudah lapang
dalam hatimu dijatuhkan ke bawah
pembuluh kerasnya ilah penentang
penjunjung dan ilah di atas dataran
bumi.’
Pada contoh 3 ini juga terdapat larik
yang mengandung nilai-nilai ketuhanan
yang sangat dijunjung tinggi oleh
masyarakat Toraja. Nilai ketuhanan sudah
ada dan dianut oleh nenek moyang
masyarakat Toraja sejak dahulu.
4.2 Nilai Persatuan
Merauq padang atau massomba tedong
tidak dilaksanakan secara perorangan,
tetapi dilakukan oleh suatu keluarga besar.
Keluarga tersebut rela berkorban untuk
kepentingan bersama. Mereka memohon
berkat untuk kesuburan lembah
persawahan karena cinta kepada kampung
halaman, cinta kepada tanah air. Hal ini
dapat disimak dalam himne berikut.
(4) Nagaragami kombongan kalua’
Sullena neneq lan padang di Sillanan
Nakombonganmi sitinjo tomamawa solon
tarapangna
T odipotau bunga lan Tongkonan Karua
(Larik 32.3, Pasomba Tedong, 1990:56)
‘Dilaksanakanlah musyawarah luas
pengganti nenek (leluhur) dalam daerah
Sillanan dimusyawarahlah sepadan
kekuatan pengganti (wakil) manusia
pemula dalam Tongkonan Karua.’
Himne ini menggambarkan tentang
adanya kerja sama atau persatuan berupa
musyawarah pada masyarakat khususnya
di daerah Sillanan. Adanya sikap seperti ini
tentu saja  patut dicontoh oleh masyarakat
untuk menciptakan kehidupan yang
harmonis.
Persatuan tidak hanya berlaku untuk
suatu wilayah tertentu, tetapi berlaku lebih
luas ke seluruh wilayah Lepongan Bulan
(Tana Toraja yang terkenal dengan
ungkapan “Misa kada dipotuo pantan kada
dipomate” yang artinya ‘Satu pendirian
menyelamatkan, masing-masing pendirian
meruntuhkan.’
Ikatan janji dinamakan basse yang
terdiri atas tiga bagian berikut.
1. Batu bontomanae sebanyak tiga buah
ditancapkan dalam lokasi Tongkonan
Karua. Batu ini dibawa dari Gowa oleh
Somba ri Gowa. Penancapan batu
bontomanae adalah perjanjian antara Tinti
ri Buntu (penguasa di daerah Sillanan)
dengan Somba ri Gowa. Isi perjanjiannya
mengungkapkan bahwa masyarakat
Sillanan mengikat janji persaudaraan
dengan masyarakat Gowa melalui
pimpinan mereka.
2. Tanaman basse (tancapan janji) ditanam
di lokasi Tongkonan Karua. Isi
perjanjiannya menyatakan bahwa
masyarakat Sillanan menggalang
persaudaraan dengan masyarakat
Enrekang. Hal ini tercermin dalam
ungkapan “Sillanan jiong, Endekang inde”
yang artinya ‘Sama hak, sama derajat,
dan saling menjamin keamanan
bersama.’
32
METASASTRA , Vol. 5 No. 1, Juni 2012: 21—34
3. Tatu Tallu di Simbuang ditancapkan di
Simbuang, Kecamatan Bonggakaradeng,
Tana Toraja. Tancapan batu ini adalah
janji (basse) antara Toraja, Mamasa,
Mandar, dan Bugis Sawitto. Isi
perjanjiannya menyatakan bahwa di
antara mereka tidak akan menimbulkan
permusuhan dan bertekad bersatu dan
bersama-sama menentang jika ada
gangguan yang mengancam.
4.3 Nilai Etis
Manusia dibekali kemampuan oleh
pencipta untuk mengembangkan diri agar
menjadi pribadi dan anggota masyarakat
yang baik. Norma-norma  yang tercakup
dalam aluq dan pemali, di samping norma
lain, muncul dan disepakati dalam dinamika
interaksi sosial masyarakat setempat.
Berikut penjelasan beberapa pemali beserta
sanksinya.
(5) Pemali sibali sile’tota
‘Dilarang kawin dengan saudara
sekandung’
Adanya pemali ini akibat dari
pernikahan terlarang antarsaudara, yaitu
londong di langiq dengan londong di ruraq.
Sementara pesta perkawinan berlangsung,
Puang Matua marah, lalu menjatuhkan
hukuman dalam bentuk musibah. Lokasi
tempat diadakan pesta perkawinan
akhirnya runtuh lalu berubah menjadi kolam
yang hingga saat ini masih ada bekasnya.
Dengan demikian, sikap pemali untuk
menikah dengan saudara kandung sampai
saat ini masih diyakini dan apabila hal itu
terjadi tentu saja akan menjadi aib bagi
keluarga tersebut.
(6) Pemalik umpatingarai bulan, pemali
umpaqpalindaqi padan
‘Petunjuk untuk tidak berbuat semberono
dalam hubungan seks’
Umpantingarai bulan berarti tidur
terlentang menghadap bulan. Arti yang
terkandung  menunjukkan bahwa
perbuatan melakukan hubungan suami istri
yang dilakukan di luar ruangan, dalam hal
ini di tengah padang. Selanjutnya ungkapan
umpaqpalindaqi padang berarti tanah yang
dijadikan landasan. Arti yang
dikandungnya menunjuk pada perbuatan
hubungan intim di luar rumah, berlangsung
di tengah padang. Adapun akibat dari
perbuatan ini menyebabkan tanah menjadi
tandus, pertanian tidak berhasil, dan
malapetaka bagi umat manusia.
4.4 Nilai Musyawarah untuk Mufakat
Keinginan melaksanakan upacara
merauk padang diawali dengan musyawarah
yang dipimpin oleh orang yang dituakan.
Dalam musyawarah tersebut, setiap
keluarga menyatakan kesanggupan/
kemampuannya. Akan tetapi, pemimpin
musyawarah tetap memperhatikan dan
menghargai keberadaan warga yang tidak
melaksanakan keinginannya.
Unsur mufakat  dalam himne Pasomba
Tedong dapat disimak pada uraian berikut.
(7) Garagaka tengko situruq bataka siolonan
(Larik 30.6)
‘Bentuklah persatuan’
Kombongko mesa inawa ilalan kombongan
kalua (Larik 30.6, Pasomba Tedong, 1990:53)
‘Bersatulah dalam musyawarah’
Tatulungan sumalunna lombok (Larik 30.6)
‘Kita membuat persembahan untuk
kesuburan persawahan’
Hasil musyawarah yang berupa
kesatuan pendapat menjadi keputusan
bersama serta untuk dilaksanakan bersama.
Musyawarah pada masyarakat Toraja
terdapat pada setiap kegiatan, antara lain
ketika mendirikan rumah tongkonan dan
upacara kematian. Kegiatan musyawarah
ini sama halnya seperti pekerjaan turun ke
sawah, menuai padi, membuat bendungan,
dan menjaga keamanan.
Salah satu himne yang berhubungan
dengan nilai musyawarah adalah sebagai
berikut.
(8) Iko indoq lan te tondok
Ambeq lan sangleon-leon
Garagaiko situru
Kombongko mesa inawa
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Namesa tengko narapaq
Nabatakan siolanan
Deqna bingaq karurungan
Deqna ellakan beluak  (Larik, 35), (PT, 1990:
50)
Artinya:
Pimpinan dalam negeri ini
Bermusyawarahlah, bersatulah
Seiring dalam bertindak
Agar kita hidup sejahtera
Musyawarah yang besar pernah terjadi
di Toraja, namanya Musyawarah Topada
Tindo yang artinya sama derajat, tidak
seorang pun yang memaksakan kehendak,
sama hak, dan tidak saling meremehkan. Hal
ini terjadi pada tahun 1970. Pesertanya
terdiri dari wakil-wakil Tongkonan Layuk
sebanyak 120 orang. Hasil Musyawarah
Topada  Tindo adalah sebagai berikut.
Mesa kada dipotuo pantan kada dipomate.
‘Satu pendirian menyelamatkan, masing-
masing pendirian meruntuh.’
4.5 Nilai Tenggang Rasa dan Saling
Menghormati
Nilai tenggang rasa terdapat juga pada
himne Pasomba Tedong. Nilai tersebut
terdapat pada himne berikut ini.
(9) Banjan sipatuo baloq sipatumumbu
kumukuq unnoqkoq tang sirio langgaq
lumingka tang  sisembaq kalo-kalo (Larik 39.
3.4, Pasomba Tedong, 1990:97).
‘Berdiri saling menghormati saling
menyelamatkan duduk tidak memangku
menjatuhkan tidak menggendong tanpa
simpulan berjalan.’
Pada contoh himne tersebut terkandung
nilai budaya saling menghormati
antarsesama umat manusia. Nilai ini masih
tetap dipertahankan sampai sekarang dan
masih eksis digunakan. Masyarakat Toraja
mempunyai sifat tenggang rasa dan saling
menghormati dalam kehidupan sehari-hari,
apalagi untuk mengambil keputusan dalam
mengadakan musyawarah pada saat
mengadakan upacara besar seperti upacara
kematian.
(10) Ammi lumokkonmo lalanmi puang
parande pajujung rokko mangapiqna Tana
benjan sipatuo baloq sulleqna neneq lan
padang di Sillanan ammi sipatumumbu
kumukuq solon tarapangna todipotau bungaq
lan Toangkonan Karua taang sisembeq sirio
langgaq tang sisembeq kalo-kal (Larik 39.4,
Pasomba Tedong, 1990:64).
‘Sudilah membalik jalananmu ilah
penantang penjunjung ke bawah
pusaran tanah berdiri saling
menghormati penggantinya leluhur di
daerah Sillanan saling menyelamatkan
penggantinya manusia pemula dalam
Tongkonan Karua tidak memangku
menjatuhkan tidak menggendong tanpa
simpulan.’
Nilai budaya saling menghormati juga
terdapat dalam himne Pasomba Tedong
contoh 10. Nilai ini bertalian dengan sikap
masyarakat Toraja yang sudah ada sejak
zaman leluhur mereka. Nilai ini sampai
sekarang masih tetap dipertahankan dan
dijaga dengan baik oleh masyarakat Toraja.
(11) Ammi andikku buntu rengeqmi jio
laqbimi banua rengeqna sullena neneq anna
andikki dukai buntuk rengeqna sullena neneq
lan padang di Sillanan solon tarapangna
todipotau bungaq lan Tongkonan Karua
(Larik 39.6, Pasomba Tedong, 1990:64).
‘Eratkanlah tali bebanmu di negeri mulia
dan istana sucimu lalu dieratkan juga tali
beban penggantinya leluhur di daerah
Sillanan penggantinya manusia pemula
dalam Tongkonan Karua.’
(12) Ammi benjan sipatuo baloq ammi
tunannang sipatumumbu kumukuq tang sirio
langgaq tang sisembe kalo-kalo (Larik, 39.7,
Pasomba Tedong, 1990:64).
‘Agar saling menghormati dan tetap
saling menyelamatkan tidak memangku
menjatuhkan tidak menggendong tanpa
simpulan.’
Pada contoh 11 dan 12 nilai saling
menghormati juga didapatkan pada himne
Pasomba Tedong. Himne ini menggambarkan
bahwa masyarakat sepatutnya
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mengeratkan tangan dan bersatu serta saling
membantu. Sikap seperti ini sepatutnya
dijaga dan dipertahankan karena dengan
sikap seperti ini tali persaudaraan akan
semakin erat.
4. Simpulan
Daerah Tana Toraja merupakan salah
satu daerah tujuan wisata andalan yang ada
di Sulawesi Selatan. Toraja tidak hanya
memiliki alam yang eksotis, tetapi juga
memiliki budaya yang unik dan sarat akan
nilai. Toraja kaya akan sastra, baik berupa
cerita, maupun berupa syair. Salah satu
sastra Toraja yang sarat akan nilai budaya
adalah himne Pasomba Tedong. Pasomba
tedong berarti membersihkan atau
menyucikan kerbau yang akan
dipersembahkan. Tomasomba (orang yang
akan melaksanakan kegiatan Pasomba
Tedong) mengucapkan seperangkat kata-
kata puitis berupa himne dalam bentuk
prosa lirik pada kerbau yang akan
dikorbankan.
 Himne Pasomba Tedong merupakan
semacam prosa liris yang  dinyanyikan  pada
saat upacara syukuran kepada Tuhan, yaitu
upacara maqbuaq dan meruaq padang. Tujuan
utama upacara ini adalah untuk memohon
kesuburan persawahan kepada Tuhan agar
sawah yang digarap menghasilkan panen
yang melimpah ruah.
Di dalam himne Pasomba Tedong
terdapat ungkapan dan simbol yang
mengandung nilai-nilai yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai
yang ditemukan dalam himne Pasomba
Tedong adalah nilai religi atau ketuhanan,
nilai persatuan, nilai musyawarah mufakat,
nilai etis, nilai tenggang rasa, dan nilai saling menghormati.
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